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Abstract—The purpose of this study was to determine the 

effect of the auditor's mindset and the auditor's experience on 

fraud risk assessment. This research was conducted on internal 

auditors at the Bank of State-Owned Enterprises in the city of 

Bandung with a number of respondents 35 auditors with 

descriptive verification method the data source used is the 

primary data source. The data collection technique used is a 

questionnaire. The sampling technique in this study is non 

probability sampling with convenience sampling. Hypothesis 

testing used is multiple regression analysis and data analysis 

using SPSS version 25. The results of this study indicate that the 

mindset and experience of the auditor have a positive and 

partially significant effect on fraud risk assessment.    

Keywords—Auditor Mindset, Auditor Experience, Fraud 

Risk Assessment 

 

Abstract—Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh pola pikir auditor dan pengalaman auditor terhadap 

fraud risk assessment. Penelitian ini dilakukan pada auditor 

internal di Bank Badan Usaha Milik Negara di Kota Bandung 

dengan jumlah responden 35 auditor dengan metode deskriptif 

verifikatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data 

primer. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah kuesioner. Teknik penentuan sampel pada penelitian ini 

yaitu non probability sampling dengan jenis convenience 

sampling. Pengujian hipotesis yang yang digunakan adalah 

analisis regresi berganda dan analisis data menggunakan spss 

versi 25. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pola pikir dan 

pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap fraud risk assessment. 

 

Kata kunci— Pola pikir auditor, Pengalaman auditor, Fraud 

risk assessment. 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 

tentang perbankan yang mendefinisikan bank adalah badan 

usaha yang menghimpunan dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Namun 

pada kenyataannya dimana pada saat meningkatkan taraf 

hidup masyarakat, terkadang Bank dihadapkan pula pada 

tantangan atau ancaman bagi perusahaan perbankan 

tersebut. Sebagaimana kenyataanya pada tahun 2018, 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memeriksa Laporan 

Keuangan Bank Bukopin yang telah direvisi tiga tahun 

terakhir, yaitu 2015, 2016 dan 2017. Menurut informasi 

yang dihimpun oleh CNBC Indonesia dari para pihak yang 

mengetahui masalah ini Bank Bukopin diduga 

memanipulasi data kartu kredit, modifikasi data kartu kredit 

di Bukopin telah dilakukan lebih dari 5 tahun. Modifikasi 

tersebut menyebabkan posisi kredit dan pendapatan 

berbasis komisi Bukopin bertambah tidak semestinya. [1]. 

Supaya tercapainya tujuan yang efektif, efisiensi, 

memenuhi sasaran serta memiliki keandalan atas laporan 

keuangan, patuh terhadap hukum dan peraturan yang belaku 

maka BUMN khususnya Perusahaan perbankan 

memperlukan struktur pengendalian internal yang baik 

dalam meminimalkan segala bentuk penyimpangan yang 

dapat merugikan perusahaan. Salah satu komponen 

pengendalian internal menurut COSO (Committee _of 

Sponsoring Organization) adalah penaksiran/penilaian 

risiko yang berarti identifikasi entitas dan analisis risiko 

yang relevan untuk mencapai tujuannya, membentuk suatu 

dasar untuk menentukan bagaimana resiko harus dikelola 

[2]. Auditor memikul tanggungjawab untuk menanggapi 

risiko kecurangan dengan merencanakan dan melaksanakan 

audit guna memperoleh kepastian yang layak terkait salah 

saji yang material, apakah terdapat kekeliruan atau 

kecurangan (Elder and Beasley, 2008:436).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi perbedaan hasil 

penilaian risiko kecurangan adalah pola pikir [3]. Pola pikir 

auditor adalah posisi atau pandangan cara berpikir seorang 

auditor yang mempengaruhi prilaku dan sikap dalam 

menghadapi suatu fenomena yang akhirnya menentukan 

level keberhasilan. Seperti halnya setiap auditor memiliki 

proses pembentukan pola pikir yang berbeda baik itu pola 

pikir berkembang atau tetap yang dapat mempengaruhi 

dalam proses penilaian risiko kecurangan. Seorang auditor 

yang cenderung memiliki pola pikir positif, akan dapat 

meningkatkan kinerjanya dalam proses penilaian risiko 

kecurangan dengan baik. 

Seorang auditor juga harus mempunyai pengalaman 

yang baik agar dapat melakukan penilaian risiko 

kecurangan. Pengalaman audit adalah pengalaman yang 

diperoleh auditor selama melakukan proses audit laporan 

keuangan baik dari segi lamanya waktu maupun banyaknya 

penugasan yang pernah ditangani [4] Auditor yang 
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berpengalaman dapat diukur melalui lama kerja, pelatihan 

profesi, dan pendidikan formal. [5]. Oleh karena itu, auditor 

yang telah berpengalaman dapat melakukan penilaian risiko 

kecurangan yang tinggi sehingga kecurangan-kecurangan 

yang ada dapat diminimalkan dan dapat terdeteksi. 

Dari beberapa data, fenomena, dan pernyataan para ahli 

serta penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Penulis 

bermaksud meneliti hubungan antara pola pikir dan 

pengalaman auditor internal terhadap Fraud Risk 

Assessment.  

B. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah ola pikir auditor 

berpengaruh terhadap fraud risk assessment 

2. Untuk mengetahi apakah Pengalaman auditor 

berpengaruh terhadap fraud risk assessment 

 

 LANDASAN TEORI 

A. Pola Pikir Auditor 

Cahyo satria (2015:29) mendefinisikan bahwa “Mindset 

atau pola pikir adalah posisi atau pandangan mental 

seseorang yang mempengaruhi pendekatan orang tersebut 

dalam menghadapi suatu fenomena. Senada dengan 

pendapat Cahyo satria (2015:29), Adi W.Gunawan [6] 

menyatakan bahwa Pola pikir adalah sekumpulan 

kepercayaan (belief) atau cara berpikir yang mempengaruhi 

prilaku dan sikap seseorang, yang akhirnya akan 

menentukan level keberhasilan hidupnya.  

Pola pikir diukur dengan dimensi yang dikembangkan 

oleh Carol S. Dweck [7] bahwa pola pikir dapat diukur 

berdasarkan jenisnya, yang pertama itu pola pikir tetap 

(fixed mindset) yaitu pola pikir yang relative tidak berubah 

atau bisa disebut dengan pola pikir negatif, seperti memiliki 

sikap pesimis, tidak percaya diri, cenderung menghindari 

adanya tantangan karena rasa takut. Lalu (Growth mindset) 

dimana pola pikir ini dapat diubah atau dikembangkan, pola 

pikir ini merujuk pada pola pikir positif, seperti sikap 

optimis, pelatihan yang diikuti, dan percaya diri serta dapat 

menerima saran dan kritik. Sehingga pola pikir yang 

dimiliki oleh masing-masing auditor dapat mempengaruhi 

hasil dalam penilaian risiko kecurangan. 

B. Pengalaman Auditor  

Sesuatu yang pernah dialami (dijalani, dirasai, 

ditanggung) [8]. Pendapat lain menurut Knoers dan 

Haditono (1999) dalam Asih [9] bahwa pengalaman auditor 

merupakan auditor yang memiliki pemahaman yang lebih 

baik, akan lebih mampu memberi penjelasan yang masuk 

akal atas kesalahan-kesalahan dalam laporan keuangan dan 

dapat mengelompokkan_ kesalahan berdasarkan pada 

tujuan audit dan struktur dari sistem akuntansi yang 

mendasari. Pengalaman kerja adalah suatu proses 

pembelajaran dan penambahan perkembangan potensi 

bertingkah laku naik dari pendidikan formal maupun non 

formal atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang 

membawa seseoramg kepada suatu pola tingkah laku yang 

lebih tinggi. Pengalaman auditor merupakan keahlian yang 

dimiliki seorang auditor yang dipengaruhi oleh pendidikan 

dan pelatihan teknis yang cukup [10] 

Pengalaman auditor dapat diukur dengan adanya 

pelatihan profesi, berupa kegiatan seminar, symposium, 

lokakarya serta pengarahan yang diberikan auditor senior 

kepada junior, serta dengan adanya pendidikan formal, 

pelatihan dan pendidikan lanjut yang dimilki auditor. 

Selanjutnya lama waktu/masa kerja auditor dalam 

mengikuti penugasan audit tertentu. Didukung oleh 

pendapat Qintani, Trisi, Purnamasari Pupung (2016:449) 

yang menyatakan bahwa pengalaman kerja auditor dan 

kecerdasan emosional memiliki pengaruh terhadap seorang 

auditor internal dalam melalukan penilaian risiko 

kecurangan yang akan menciptakan tatakelola perusahaan 

yang baik. 

C.  Fraud Risk Assessment 

Fraud risk assessment merupakan tonggak penting 

dalam program anti-fraud untuk mengantisipasi terjadinya 

fraud dan penyalahgunaan wewenang [11]. Sedangkan 

menurut Messier et al (2006:84) menyatakan bahwa 

penilaian risiko kecurangan (fraud risk assessment) yaitu 

proses identifikasi dan penilaian professional auditorxs 

terhadap potensi kecurangan setelah mempertimbangkan 

sejumlah informasi tertentu.  Fraud Risk Assessment 

bertujuan membantu pemeriksa kecurangan atau auditor 

dalam mengidentifikasi langkah-langkah yang diperlukan 

untuk menanggulangi kecurangan. Sebelum risiko atas 

kecurangan dapat dinilai, auditor harus melakukan 

prosedur-prosedur penilaian risiko (procedure risk 

assessment), karena beberapa hasilnya dapat digunakan 

auditor sebagai bukti audit untuk mendukung penilaian-

penilaian terhadap sejumlah risiko salah saji material dalam 

laporan keuangan.  [12]. 

Menurut IAPI (Institut Akuntan Publik Indonesia) 

dalam SA 240 yang menyatakan bahwa auditor 

bertanggungjawab dalam menilai risiko kecurangan, 

penilaian risiko kecurangan (Fraud Risk Assessment) dapat 

diukur dengan melakukan identifikasi dan penilaian risiko 

kesalahan penyajian material yang diakibatkan oleh 

kecurangan, melakukan prosedur atas penilaian risiko dan 

aktivitas terkait, dan menentukan dan memberikan respon 

terhadap hasil penilaian risiko kesalahan penyajian material 

yang diakibatkan oleh kecurangan. 

 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan 

menggunakan SPSS versi 25, adapun hasil pengujian yang 

diperoleh dari estimasi regresi linear berganda yang tersaji 

dalam tabel 1. 
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TABEL 1: HASIL ANALISIS REGRESI BERGANDA COEFFICIENT
A 

 

 

  

 

  

  

a. Dependent Variable: fraud risk assessment 

 

Berdasarkan output diatas, dapat diperoleh persamaan 

regresi berganda sebagai berikut: 

 

FRA = 4.060 + 0.476 PP + 0.387 PL 

+ e 

Dari Persamaan regresi berganda tersebut diperoleh 

koefisien regresi yang bertanda positif (+) artinya setiap 

kenaikan variabel independen akan diikuti oleh kenaikan 

variabel dependen. Dengan demikian, dapat di 

interpretasikan sebagai berikut: 

α = Nilai Konstanta 4.060 memiliki arti apabila variabel 

pola pikir auditor dan pengalaman auditor bernilai nol, 

maka nilai fraud risk assessment sebesar 4.060 

b1 = Nilai koefisien regresi pola pikir auditor (X1) 

sebesar 0.476, memiliki arti apabila jika pola pikir auditor 

meningkat maka fraud risk assessment akan mengalami 

peningkatan sebesar 0.476. 

b2  = Nilai koefisien pengalaman auditor (X2) sebesar 

0.387, memiliki arti apabila pengalaman auditor meningkat, 

maka Fraud risk assessment akan mengalami peningkatan 

sebesar 0.387. 

 

B. Hasil Uji F 

Berikut ini adalah hasil Uji statistic F yang 

menunjukkan pengaruh seluruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

 

TABEL 2 HASIL UJI F 

 

 
 

 Hasil uji simultan (uji F) dapat dilihat pada tabel diatas, 

bahwa nilai sig 0.000. Dapat disimpulkan nilai probabilitas 

sig < 0.05 yaitu 0.000 < 0.05, artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan antara pola pikir auditor, pengalaman 

auditor terhadap Fraud risk assessment. 

C. Hasil Uji t 

TABEL 3: HASIL UJI T 

 
a. Dependent Variable: fraud risk assessment 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa: 

1. Pengaruh Pola pikir Auditor terhadap Fraud Risk 

Assessment 

 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai 

signifikan 0.000. Jika dibandingkan dengan α = 

0.05, nilai signifikan lebih kecil dari α (Sig < α), 

yaitu 0.000 < 0.05. Artinya, Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian menunjukkan bahwa 

pola pikir auditor berpengaruh signifikan terhadap 

fraud risk assessment. 

2. Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Fraud Risk 

Assessment. 

Berdasarkan _ hasil perhitungan diperoleh nilai 

signifikan 0.011. Jika dibandingkan dengan α = 

0.05, nilai signifikan lebih kecil dari α (Sig < α), 

yaitu 0.011 < 0.05. Artinya, Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian menunjukkan bahwa 

pengalaman auditor berpengaruh signifikan 

terhadap fraud risk assessment. _ 

 

D. Hasil Koefisien Determinasi 

TABEL 4: HASIL KOEFISIEN DETERMINASI 

 
 

Berdasarkan hasil output dari tabel diatas, diketahui nilai 

koefisien determinasi atau R square sebesar 0.915 atau 

sebesar 91.5%. Nilai ini menunjukan bahwa pola pikir 

auditor dan pengalaman auditor berpengaruh 91.5% 

terhadap fraud risk assessment. Nilai sisa sebesar 8.5% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak bisa diteliti oleh 

peneliti. 

A. Pembahasan 

B. Pengaruh Pola pikir auditor terhadap Fraud risk 

Assessment. 

Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t) diperoleh 

diperoleh nilai signifikan pola pikir dengan tingkat 

signifikan 0.000, yaitu jika dibandingkan dengan α = 0.05 

maka nilai signifikan lebih kecil dari α. Nilai tersebut 

menunjukan bahwa pola pikir berpengaruh positif 

signifikan terhadap fraud risk assessment. Hal tersebut 

didukung oleh data statistik pada tabel rekapitulasi jawaban 

responden variabel pola pikir dengan skor sebesar 4.044 

termasuk kedalam kriteria “setuju”. Artinya, secara umum 

para auditor internal yang berada pada Bank BUMN di Kota 

Bandung telah memiliki tingkat pola pikir yang sangat baik.  
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Jika dilihat dari hasil analisis regresi berganda, 

koefisien regresi pola pikir auditor bernilai positif sebesar 

0.476. Artinya jika pola pikir auditor meningkat, maka 

fraud risk assessment juga akan mengalami peningkatan. 

Dapat dikatakan apabila pola pikir auditor internal itu baik 

atau berkembang, maka akan meningkatkan proses menilai 

risiko kecurangan (fraud risk assessment). 

C. Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap fraud risk 

assessment 

Berdasarkan output spss versi 25, hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa dalam hasil pengujian parsial (uji t) 

diperoleh nilai signifikan pola pikir dengan tingkat 

signifikan 0.011, yaitu jika dibandingkan dengan α = 0.05 

maka nilai signifikan lebih kecil dari α. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa pengalaman auditor dapat 

berpengaruh positif signifikan terhadap fraud risk 

assessment. Hal tersebut didukung oleh data statistik pada 

tabel rekapitulasi jawaban responden variabel pengalaman 

auditor dengan skor sebesar 1.873 termasuk kedalam 

kriteria “setuju”. Artinya, secara umum para auditor internal 

telah memiliki tingkat pengalaman yang baik.  

Jika dilihat dari hasil analisis regresi berganda, 

koefisien regresi pengalaman auditor bernilai positif sebesar 

0.387. Artinya jika pengalaman auditor meningkat, maka 

fraud risk assessment juga akan mengalami peningkatan. 

Dapat dikatakan apabila pengalaman auditor internal itu 

luas, maka akan meningkatkan proses menilai risiko 

kecurangan (fraud risk assessment). Hal ini memberikan 

bukti bahwa dengan adanya pengalaman yang luas yang 

dimiliki oleh auditor akan berpengaruh terhadap proses 

dalam menilai risiko terjadinya fraud. Hal ini didukung oleh 

hasil penelitian dari Knapp, C.A dan Knapp, M.C (2001) 

mengemukakan bahwa auditor yang berpengalaman mampu 

menilai risiko kecurangan dengan efektif. 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pola 

pikir auditor, dan pengalaman auditor terhadap fraud risk 

assessment, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

1. Pola pikir auditor berpengaruh signifikan secara 

positif terhadap Fraud risk assessment, Artinya 

semakin tinggi pola pikir auditor maka semakin 

tinggi pula dalam menilai risiko kecurangan (Fraud 

Risk Assessment).  

2. Pengalaman auditor berpengaruh signifikan secara 

positif terhadap Fraud risk assessment, Artinya 

semakin tinggi pengalaman auditor maka semakin 

mampu menilai risiko kecurangan (Fraud Risk 

Assessment) 

 

 SARAN 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan tidak 

terpaku pada kedua faktor dalam penelitian ini yaitu 

pola pikir auditor dan pengalaman auditor terhadap 

fraud risk assessment, namun dapat menambahkan 

faktor-faktor lain seperti sifat sceptisme 

professional dan narsisme klien yang dapat 

mempengaruhi fraud risk assessment. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada Bank Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) di Kota Bandung. 

Sebaiknya penelitian selanjutnya melakukan 

penelitian juga terhadap perusahaan BUMN non 

keuangan, seperti PT. Telkom, PT.KAI, dan 

PT.Pindad, serta dapat melakukan penelitian 

dengan sampel yang lebih luas. 

3. Pihak Auditor Internal pada setiap Bank juga 

sebaiknya mengembangkan dan meningkatkan pola 

pikir positif agar dapat menilai risiko kecurangan 

dengan lebih baik.  
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